
 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Baombai merupakan kesenian yang telah menjadi identitas budaya 

masyarakat Nagari Padang Laweh. Baombai dijadikan sebagai ajang pengungkapan 

perasaan oleh para petani. Bentuk penyajian baombai dalam konteks pertunjukan 

cukup bervariasi dan memiliki karakteristik sendiri. Secara keseluruhan, baombai 

termasuk ke dalam bentuk lagu satu bagian, karena irama yang dibawakan 

merupakan pengulangan dari irama sebelumnya. Dendang baombai disajikan 

dalam bentuk vokal tunggal, dengan irama-irama yang menggambarkan suasana 

hati para petani, seperti kesedihan dan perjuangan hidup. Gaya vokal melismatis 

yang digunakan dalam menyanyikan dendang mampu menyentuh hati penonton, 

sehingga ungkapan kesedihan yang dirasakan juga sampai kepada para penonton. 

Sebagian dendang baombai disajikan  dengan tempo bebas (irregular/atempo) dan 

sebagian lagi memiliki tempo yang bersifat teratur (regular). Penyajian dendang 

dalam baombai memiliki ciri khas tersendiri yang tidak terdapat pada dendang-

dendang lain di Minangkabau. Ciri khas tersebut dapat dilihat pada interaksi timbal 

balik antar para pemain yang saling merespon dalam bentuk sorakan. Selain itu, 

penggunaan teks yang berbentuk pantun secara keseluruhan menggunakan bahasa 

asli Nagari Padang Laweh. 

Baombai yang dahulunya dilakukan di sawah, telah mengalami peralihan 

menjadi sebuah seni pertunjukan. Baombai ditampilkan sebagai bentuk pelestarian 
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budaya batobo masyarakat Nagari Padang Laweh, yang mampu menghibur para 

penonton yang menyaksikannya. Baombai dijadikan sebagai sebuah produk budaya 

yang dihadirkan sebagai sebuah tontonan. Kehadiran baombai dalam sebuah 

pertunjukan memiliki beragam fungsi yaitu, sebagai hiburan, sebagai 

pengungkapan emosional, sebagai sarana komunikasi, dan sebagai kesinambungan 

kebudayaan. 

B. Saran 

Baombai merupakan kesenian yang harus tetap dijaga dan dilestarikan. Para 

pelaku baombai yang didominasi oleh ibu-ibu menjadi sebuah kecemasan bagi 

penulis tentang bagaimana pelestarian baombai kedepannya. Melalui tulisan ini, 

penulis berharap agar keberadaan baombai menjadi lebih diperhatikan, terutama 

oleh Pemda Provinsi Sumatera Barat, Pemda Kabupaten Sijunjung, dan masyarakat 

Nagari Padang Laweh. Penulis juga berharap agar dilakukan proses regenerasi, 

supaya keberadaan baombai tetap terjaga dan tidak kehilangan identitasnya.
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